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PRAKATA

Alhamdulillahirobbil A’lamin, segala puji dan syukur kehadiran Allah
SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : “Analisis Harga Pokok
Penjualan Dalam Rangka Meningkatkan Laba Perusahaan Pada CV. Panca Sari
Palembang.”.

Setiap perusahaan yang didirikan dalam suatu perekonomian, baik itu
perusahaan dagang, perusahaan jasa, perusahaan industri dengan maksud untuk
mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut salah satunya adalah untuk
mendapatkan laba semaksimal mungkin. Secara umum keberadaan suatu lembaga
atau perusahaan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari ekonomi
suatu negara. Perusahaan dagang maupun perusahaan manufaktur, pendapatan
utama dari perusahaan tersebut adalah hasil dari penjualan barang.

Kegiatan utama perusahaan industri adalah mengalola bahan baku
menjadi barang jadi, yang akan dijual apabila menerima pesanan dari pelanggan.
Sesuai dengan prinsipnya, laba bersih suatu perusahaan dihitung dengan cara
mengurangkan beban untuk memperoleh pendapatan dari hasil penjualan pada
periode yang bersangkutan. Beban-beban tersebut meliputi harga pokok penjualan
dan beban usaha yang terjadi selama periode yang bersangkutan.

Terlepas dari semua itu, hal yang paling penting adalah perhitungan

harga pokok penjualan. Apabila harga pokok penjualan diketahui, maka



perusahaan dapat menetapkan harga jual periode yang bersangkutan. Setiap
periode akuntansi, harga pokok penjualan tidak harus sama, tergantung dari harga
perolehan tersebut. Pendapatan perusahaan harus meliputi harga pokok penjualan
dan mengandung suatu laba kotor yang mencakupi guna menutup semua beban
lainnya.

Perhitungan harga pokok penjualan yang ada pada CV. Panca Sari
Palembang pada tahun 2007 mejadi meningkat disebabkan persediaan bahan baku
awal yang ditetapkan mengalami kenaikan dan terlihat juga pada beban upah
langsung mengalami kenaikan, maka akan berpengaruh terhadap harga pokok
penjualan dan terhadap laba perusahaan. Berdasarkan fenomena di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tetang harga pokok penjualan dengan
judul “Analisis Harga Pokok Penjualan Dalam Rangka Meningkatkan Laba
Perusahaan Pada CV. Panca Sari Palembang”.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua Ayah saya
Yulzani Kadir dan Ibu saya Nurhayati serta kakak dan adik ku tersayang Ali
Abdurahman, Faunita, Abdillah Faruq, dan Kemala Hayati, mereka telah
memdidik, membiayai, mendoakan dan memberikan dorongan semangat kepada
penulis. Penulis juga banyak terima kasih banyak kepada Bapak M. Orba
Kurniawan, SE., SH yang telah membimbing dan memberikan pengarahan dalam
menyelesaikan skripsi ini. Selain itu juga penulis menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang telah mengizinkan studi di Fakultas Ekonomi

Universitas Muhammadivah Palembang.
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ABSTRAK

Hasnul Hadi/222004013/2009/Analisis Harga Pokok Penjualan Dalam Rangka
Meningkatkan Laba Perusahaan Pada CV. Panca Sari Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Faktor apa yang menyebabkan
harga pokok penjualan tehun 2007 meningkat, sehingga rugi juga meningkat.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penyebab harga pokok penjualan tahun
2007 meningkat, sehingga rugi juga meningkat pada CV. Panca Sari Palembang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Tempat penelitian ini dilakukan
di kota Palembang. Variabel : harga pokok penjualan dan laba. Teknik
pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Metode analasis yang digunakan
kualitatif komparatif. Penelitian ini bermanfaat bagi CV. Panca Sari Palembang
sebagai masukkan dan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan
sehingga dapat dijadikan bahan dan pertimbangan untuk menunjang kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan harga pokok penjualan. Menambah tingkat
pengetahuan dan wawasan mengenai harga pokok penjualan dalam meningkatkan
laba pada CV. Panca Sari Palembang. Serta bagi almamater dapat memberikan
ilmu pengetahuan dan bahan pertimbangan dimasa yang akan datang.

Hasil analisis menunjukkan bahwa CV. Panca Sari Palembang dalam perhitungan
harga pokok penjualan pada tahun 2007 meningkat, disebabkan persediaan bahan
baku awal yang ditetapkan mengalami kenaikan dan terlihat juga pada beban upah
langsung mengalami kenaikan. Akibatnya akan berpengaruh terhadap harga
pokok penjualan dan terhadap laba perusahaan.

Kata kunci : llarga Pokok Penjualan, Laba

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia yang sangat pesat sekarang ini menentukan
perusahaan untuk tetap bertahan dalam dunmia bisnis dengan selalu menilai
prestasi perusahaan dan terus mempertahankan eksistensinya. Keterlibatan pithak
swasta dalam proses pembangunan sangat menunjang pemerintah, salah satu
bidang usaha yang banvak dilakukan pihak swasta saat ini adalah bidang
industri, perdagangan barang dan jasa. Semakin pesatnya pembangunan dunia
usaha di Indonesia pada saat ini, maka perusahaan perlu dikelola dengan baik
demi tercapainya tujuan perusahaan vang diharapkan. Tujuan utama setiap
perusahaan adalah memperoleh laba yang semaksimal mungkin dengan cara
menjual barang yang diproduksinya kepada pihak-pihak yang membutuhkan
dengan harga yang terjangkau oleh konsumen.

Untuk dapat memperoleh suatu laba yang maksimal, maka diperlukan
suatu laporan keuangan vang bermanfaat dan dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam memilih alternatif terbaik, diantara alternatif yang ada di
dalam suatu proses pengambilan keputusan.

Penyusunan laporan laba rugi dalam laporan keuangan melaporkan
pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu berdasarkan konsep
penandingan. Konsep ini diterapkan dengan menandingkan beban dengan
pendapatan yang dihasilkan selama periode terjadinya beban tersebut. Laporan

laba rugi juga melaporkan kelebihan pendapatan terhadap beban-beban yang
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terjadi. Kelebihan ini disebut laba bersih atan keuntungan bersih (ner income
atau net profir). Jika beban melebihi pendapatan, maka disebut rugi bersih (net
loss).

Dampak dari pendapatan yang dihasilkan dan beban yang terjadi selama
sebulan perusahaan beroperasi ditujukan dalam persamaan sebagai kenaikan dan
penurunan ekuitas pemilik (modal). T.aba bersih untuk periode waktu tertentu
mempunyai pengaruh yaitun menaikkan ekuitas pemilik dalam periode tersebut,
apabila terjadi rugi bersih akan menurunkan ekuitas pemilik dalam periode
bersangkutan.

CV. Panca Sari Palembang merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang percetakan yang mengolah bahan bakn menjadi barang
jadi yang siap untuk dipasarkan kepada konsumen dan perusahaan rekanan,
dimana harga pokok penjualan yang dilakukan oleh pernsahaan akan sangat
menentukan dalam pencapaian harga jual setiap produk. Hal ini dapat kita lihat

pada tabel 1.1 berikut ini :



Tabel 1.1
CV. Panca Sari
Laporan Laba Rugi
er 31 Desember 2006 dan 2007

2006 2007

(Rp) (Rp)
Peninalan 1.4R7.400.543.00 1.175.113.667.00
Harga Pokok Penjualan (1.272.829.848.00)  (1.059.025.928,96)
Laba Kotor 214.570.695,00 116.087.738,04
Beban Usaha
Behan Penjualan 33.000.000,00 21.287.000,00
Beban Adm dan Umum 281.055.888.32 232.305.570.84
314.055.888.32 253.592.570.84
(Rugi Jsaha) (99.485.193.32) (137.504.832.80)
Penda n Lain-lain
Pendapatan lain-lain 30.407.064,00 32.913.847,00
Beban lain-lain - -
30.407.064.00 32.913.847.00
Rugi Bersih (69.078.129,32) (104.590.985,80)

Sumber : CV. Panca Sari, 2008

Berdasarkan laporan laba rugi di atas terlihat bahwa total penjualan tahun
2006 sebesar Rp 1.487.400.543,00 dan penjualan tabun 2007 mengalami
penurunan menjadi Rp 1.175.113.667,00. Menurut persentase harga pokok
penjualan pada tahun 2006 sebesar Rp 1.272.829.848 00 (85,57%) dan tahun 2007
harga pokok penjualan mengalami kenaikkan menjadi Rp1.059.025.928,96
(90,12%), total beban nsaha pada tahun 2006 sebesar Rp. 314.055.888.32 (2,11%)
dan tahun 2007 beban usaha mengalami kenaikkan menjadi Rp. 253.592.570,84
(21,58%), total pendapatan dan beban lain-lain pada tahun 2006 sebesar
Rp. 30.407.064,00 (2,04%) dan pada tahun 2007 mengalami kenaikkan menjadi

Rp. 32913.847.00 (2,8%) dan rugi bersih pada tahun 2006 sebesar



Rp. 69.078.129,32 (4,64%) dan rugi bersih pada tahun 2007 mengalami kenaikan
menjadi Rp. 104.590.985,80 (R,90%).

Berdasarkan fenomena masalah di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul : “Analisis Harga Pokok Penjualan Dalam

Rangka Untuk Meningkatkan I.aha Pada CV. Panca Sari Palembang”.

B. Perumusan Masalah

Rerdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan
masalah yang akan diteliti yaitu : Faktor apa yang menyebabkan harga pokok
penjualan pada tahun 2007 meningkat, sehingga rugi juga meningkat pada CV.

Panca Sari Palembang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan perumusan masalah, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab harga pokok penjualan
tahun 2007 meningkat, sehingga rugi juga meningkat pada CV. Panca Sari

Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sehagai berikut :



wn

a. Bagi Penulis
Untuk menambah dan memperluas pengetahnan penulis mengenai analisis
harga pokok penjualan dalam rangka meningkatkan laha perusahaan pada
CV. Panca Sari Palembang.

h. BRagi CV. Panca Sari Palembang
Merupakan sebagai bahan masukkan kepada perusahaan khususnya dalam
perhitungan harga pokok penjualan.

c. Bagi almamater
Sehagai hahan pertimhangan penting bagi penelitian yang serupa dimasa

vang akan datang.
- -~ -~



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Dampak Perhitungan Harga
Pokok Penjualan Terhadap Harga Jual, 1 .aba Kotor, dan [.aba Rugi Pada CV.
Sumber Rezeky Palembang, vang dilakukan oleh Sofyan (2008). Perumusan
masalah vaitu bagaimanakah dampak perhitungan harga pokok penjualan
terhadap harga jual, laba kotor, laba mgi pada CV. Sumber Rezeky
Palembang. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui dampak harga pokok
penjualan dan harga jual, laba kotor, laba rugi pada CV. Sumber Rezeky
Palembang. Terdapat dua variabel yang digunakan yaitu perhitungan harga
pokok penjualan dan harga jual, laba kotor, laba rugi pada CV. Sumber
Rezeky Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancama dan dokumentasi.
Metode analisis yang digunakan adalah metode komperatif. Perbedaan
penelitian sehelumnya (Sofyan) membhahas tentang dampak perhitungan harga
pokok penjualan terhadap harga jual, laba kotor, laba bersih pada CV. Sumber
Rezeky Palemhang. Sedangkan penelitian ini membahas tentang analisis harga
pokok penjualan dalam rangka untuk meningkatkan laba perusahaan pada CV.
Panca Sari Palembang. Hasil penelitian menunjukkan hahwa CV. Sumber

Rezeky Palembang kesalahan dalam pengalokasian biaya-hiaya karena tidak
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memasukkan hiayva angkut ke dalam harga pokok penjualan, sehingga
berdampak terhadap harga jual atas produknya.

Perbedaan yang timbul dari penelitian sebelumnya dengan penelitian
vang sedang di laksanakan adalah terdapat pada kesalahan yang di akibatkan
dari perhitungan harga pokok penjualannya dan bertujuan untuk mencari
dampak yang di timbulkan dari kesalahan perhitungan tersebut ke harga jual.
Pada penelitian vang sedang dilaksanakan terdapat pada kesalahan yang
diakibatkan dari perhitungan harga pokok penjualan dan bertujuan untuk

meningkatkan laba.

. Landasan Teori
1. Harga Pokok Produksi
a. Pengertian Harga Pokok Produksi
Harga pokok dapat digunakan sebagai salah satu dasar untuk
penentuan penjualan. Penentuan harga pokok harus dilakukan dengan
teliti, sebab kesalahan dalam menentukan harga pokok berakihat
perusahaan akan mangalami kegagalan dalam menggambarkan imbalan
vang didapat oleh produsen atan biaya-biaya yang telah dikeluarkan.
Pimpinan perusahaan harus mengetahui dengan jelas gambaran
tentang pengorbanan yang dilakukan nntuk mencapai hasilnya. Iika hasil
penjualan lebih tinggi dari harga pokok maka perusahaan akan mendapat
keuntungan, sebaliknya jika penjualan lehih rendah dari harga pokok maka

perusahaan akan mengalami kerugian,
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Menurut Hadibroto (2002:176) harga pokok produksi merupakan
pengorbanan sumber ekonomis vang diukur dalam satuan nang yang telah
terjadi untuk memperoleh aktivitas atan modal secara tidak langsung untuk
mendapatkan pendapatan.

Menurut Mulyadi (2005:38) harga pokok produksi adalah harga
pokok pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang,
vang telah terjadi untuk memperoleh aktivitas atan secara tidak langsung
untuk memperoleh penghasilan,

Menurut Kusnadi (2002:46) menjelaskan pengertian harga pokok
produksi adalah harga pokok produksi menunjukkan bhiaya dimasukkan ke
dalam proses produksi (bahan langsung, upah langsung dan overhead
pabrik).

Rerdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
harga pokok produksi adalah semua hiaya produksi vang dikeluarkan oleh
perusahaan dalam rangka melakukan proses produksi untuk menghasilkan
barang atan jasa yang terdiri dari tiga unsur bhiaya vaitu hiaya bahan
langsung, upah langsung dan overhead pabrik.

b. Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Ada beberapa unsur yang membentuk harga pokok produksi, vaitu
unsur-unsur biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan langsung, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik dan unsure-unsur vang

membentuk harga pokok produksi.



Menurut Usry dan Carter (2004:47) harga pokok produksi
memiliki beberapa unsur yang masing-masing mempunyai pengertian
terdiri dari :

1) Riaya hahan baku langsung
Adalah semua bahan yang membentuk integral dari harang jadi dan
vang dapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk.

2) Biaya tenaga kerja langsung
Adalah karvawan vang dikerahkan untuk mengubah bahan langsung
menjadi barang jadi, biaya untuk ini meliputi gaji para karyawan yang
dapat dibebankan kepada produk tertentu.

3) Riaya Overhaed Pabrik
Adalah suatu biaya bahan tidak langsung, pekerja tidak langsung dan
semua biaya pabrikasi lainnya yang tidak dapat dibebankan langsung
ke produk tertentu,

Unsur-unsur harga pokok produksi menurut Soemarso (2002:102)
adalah sebagai berikut :

1) Bahan langsung
Pemakaian bahan langsung merupakan pemakaian yang wajar untuk
diperlukan pengetahuan tentang hubungan hahan dengan produk yang

dihasilkan dari bahan tersebut dan harus diketahui standar kualitasnya.



2) Upah langsung
Indentifikasi pada upah langsung biasanya dinyatakan beberapa jam
buruh dipakai untuk mengerjakan satu unit produksi, sedangkan jam
vang dipakai dapat dinyatakan dengan jam buruh atau jam mesin.

3) Biaya overhead pabrik
Riaya pabrikasi besarnya tidak dapat diidentifikasi langsung dengan
produk yang dihasilkan. Untuk mengetahui berapa jumlah dan nilai
dari biaya pabrikasi yang dibutuhkan jumlah untuk setiap unit
produksi, perlu diketahui jumlah dan nilai dari pos hiaya yang
merupakan biaya pabrikasi tersebut.

Dari pengertian bahan bhaku di atas, maka hahan baku dapat
diidentifikasikan sebagai harga beli dan hahan bakn vang dipakai dalam
pengolahan produk.

Uipah langsung atan tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga
keria yvang dikeluarkan dalam proses produksi berhubungan langsung
dengan produk yang dihasilkan dan di dalam pembebanan terhadap
produksi dicatat sebagai elemen hiaya tenaga kerja. Biaya tenaga langsung
merupakan biaya tenaga kerja yang dikelnarkan dalam proses
menghasilkan snatu produk akan tetapi tenaga kerja tersebut tidak secara
berhubungan dengan produk yang dihasilkan. Pembebanan hiaya tenaga

kerja tidak langsung akan dicatat sehagai elemen biaya overhead pabrik.



Biaya overhead pabrik didefinisikan sebagai biaya tidak langsung,
tenaga kerja tidak langsung dan biaya pabrik lainya yang tidak dapat

dibebankan langsung ke produk tertentu.

¢. Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi
Perhitungan harga pokok produksi menurut Usry dan Carter

(2004:124) ada tiga metode yaitu :

1) Metode Kalkulasi
Metode ini dapat digunakan untuk perusahaan industri yang hanya
memproduksi satu jenis produk, cara produksi yang demikian dikenal
dengan nama Produksi Massa. Di dalam metode kalkulasi, harga
pokok dihitung dengan jalan membagi semua biaya vang dikeluarkan
dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan.

2) Metode Angka Pembanding
Metode ini digunakan perusahaan industri vang membentuk satu
macam produk dengan jenis atau tipe yang berbeda. Angka-angka
pembanding tersebut ditetapkan berdasarkan harga jual atan tipe
produk.

3) Metode Kalkulasi Tambahan
Metode ini digunakan untuk perusahaan industri vang memproduksi
lebih dari satu macam barang, baik berdasarkan pesanan, maupun
unfuk perusahaan industri yang memproduksi berhagai macam bharang

untuk dijual dipasar. Untuk menggunakan metode ini terlebih dahulu
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dibuat perkiraan atan taksiran bhiaya yang perly dikeluarkan untuk

produksi dalam periode yang akan datang.

d. Tujuan dan Manfaat Perhitungan Harga Pokok Produksi

Perhitungan harga pokok produksi yang henar tentunya sangat
dibutuhkan oleh perusahaan agar jelas pengorbanan-pengorbanan yang
telah dilakukan oleh perusahaan dalam memproduksi snatu produk.

Tujuan perhitungan harga pokok produksi secara umum adalah
sehagai berikut :

1) Sehagai dasar dalam penilaian persediaan.

2) Sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam penetapan harga jual.

3) Untuk mengawasi hiaya-bhiaya yang terjadi dalam proses produksi.

4) Sebagai pedoman bagi pimpinan perusahaan dalam mengambil
keputusan mengenai kehijakan perusahaan.

Menurut Supriyono (2005:317) menyatakan bahwa tujuan atan
manfaat dari perhitungan harga pokok produksi adalah menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dalam mengelola perusahaan
vaitu informasi biaya vang bhermanfaat untuk perencanaan dan
pengendalian biaya penentuan harga produk atau jasa vang dihasilkan
perusahaan dengan tepat dan teliti untuk pengambilan keputusan oleh
manajemen,

Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dari perhitungan harga

pokok produksi dapat dilihat dari beberapa literature dibawah ini -



L2

Menurut Mulyadi (2005:71) manfaat perhitingan harga pokok

produksi adalah sebagai berikut :

D

2)

3)

4)

Menentukan harga jual

Perusahaan yang berproduksi massa memproduksi produknya untuk
memenuhi persediaan gudang. Dengan demikian hiaya produksi
dihitong jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya
persatuan produk untuk menentukan harga jual.

Memantau realisasi biaya produksi

Tika rencana produksi untuk jangka waktu felah diputuskan untuk
dilaksanakan, maka manajemen memerlukan informasi biaya produksi
yang sesungguhnya dikeluarkan didalam pelaksanaan rencana produksi
tersebut.

Menghitung laba dan rugi periodik

Untuk mengetahui  apakah kegiatan produksi dan pemasaran
perusahaan dalam waktu tertentu mampn menghasilkan labha bruto atau
mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya
produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam
periode tertentu.

Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang disajikan neraca

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggung jawaban
kenangan periodic, manajemen harus menyajikan laporan keuangan

berupa neraca dan laba rugi.

&



Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa manfaat perhitungan harga pokok secara umum adalah sebagai
dasar penilaian dari persediaan, sebagai salah satm dasar pertimbangan
di dalam menentukan harga jual, untuk mengawasi bhiaya-biaya yang
teriadi selama proses produksi serta sebagai pedoman bagi pimpinan
perusahaan  dalam  mengambil keputusan mengenai  kebijakan

pernsahaan.

2. Harga Pokok Penjualan
a. Pengertian Harga Pokok Penjnalan
Menurut Soemarso (2004:226) nilai penjualan yang diterima
dicatat sebagai penjualan, sedangkan nilai beli yang dikeluarkan untuk
barang yang dicatat sebagai harga pokok penjualan (Cost of good sold).
Menurut Zaki Baridwan (2000:200) harga pokok penjualan
merupakan dasar utama yang digunakan dalam akuntansi persediaan
adalah harga pokok (Cost) yang dirumuskan sebagai harga yang dibayar
atau yang dipertimbangkan untuk memperoleh suatu aktiva. Dalam
hubungannya dengan perusahaan, harga pokok adalah semua
pengeluaran langsung atan tidak langsung yang berhubungan dengan
perolehan, penyimpanan dan penempatan persediaan tersebut agar dapat
dijual.
Menurut Widodo dan Abu Bakar Arif (2002:166) Harga pokok

penjualan adalah jumlah rupiah yang dikeluarkan perusahaan dan beban-
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beban lain yang diperhitungkan untuk yang di perhitungkan untuk
memperoleh barang sampai barang itu siap dijual. Jadi beban ini
termasuk beban pembelian, beban pengangkutan barang, dan beban lain-
lain vang melekat pada barang tersebut siap dijual.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
harga pokok penjnalan adalah sonatn harga yang dihasilkan dari
pembelian snatu barang yang dihitung sesuai dengan biaya-biaya yang

dikelnarkan untuk memperoleh barang tersebut sampai pada barang

tersebut dijual,

h. Unsur-nnsnr Harga Pokok Penjnalan
Menurut Rudianto (2006:16) Harga pokok peninalan memiliki
beberapa unsur yang masing-masing unsur tersebut memiliki pengertian
tersendiri sehagai pembentukan harga pokok penjualan.

1) Persedian awal bahan baku adalah bahan dasar yang menjadi
komponen utama dari snatu produk,

2) Pembelian adalah rekening pembelian didebet sebesar harga
pembelian dari seluruh pembelian barang vang dibeli. Rekening ini
merupakan salah satu  komponen untuk menentukan harga
pembelian bersih dalam bagian perhitungan harga pokok penjualan
pada laporan laba/rugi.

3) Upah tenaga kerja adalah suatu pekerjaan dilaksanakan setiap hari

di berbagai perusahaan, kartu jam kerja diisi oleh para pekeria,

oy
ey
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dikumpulkan dan dikirimkan ke pernsahaan. Di perusahaan upah
dihitung dan biaya tersebut diklasifikasikan sebagai biaya tenaga
keria langsung dan tidak langsung,

4) Persediaan tersedia untuk dijual adalah bahan baku yang telah
diproses untuk dinbah menjadi barang jadi, tetapi pada akhir suatu

periode tertentu belum selesai proses produksinya.

c. Format Harga Pokok Penjualan
Menurut Soemarso (2002:226) pada perhitungan laba rugi, harga
pokok penjualan dapat di sajikan sebagai berikut :
Persediaan awal bahan baku XX
Pembelian XX
Retur pembelian (xx)
Potongan pembelian XX
Pembelian bersih XX
Persediaan barang iadi akhir (xx)
Harga pokok penjualan XX
Menurut Carter dan Usry (2004:105), menyatakan harpa pokok
penjualan dilakukan sebagai berikut :
Persediaan bahan baku awal! XX
Pembelian (netto) XX3

Bahan baku tersedia

5

Persediaan bahan baku akhir

I



Rahan haku yang digunakan XX
Tenaga keria langsung XX
Overhead pabrik XX
Biava manufaktur XX
Persediaan barang dalam proses awal XX
XX

Persediaan barang dalam proses akhir XX
Harga pokok produksi XX
Persediaan barang jadi awal XX
Barang tersedia dijual XX
Persediaan barang jadi akhir XX
Harga Pokok Peninalan XX

Berdasarkan penjelasan di atas, maka format dalam harga pokok
penjualan terdiri atas persediaan barang dagangan pada awal periode di
tambah pembelian bersih selama periode ditambah tenaga keria langsung,
overhead pabrik ditambah persediaan barang jadi awal dikurang

persediaan barang iadi akhir.

d. Tujuan Perhitungan Harga Pokok Penjualan
Disamping untuk menentukan harga jual, harga pokok juga
akan berpengaruh dalam menentukan besar laba rugi vang dapat dicapai

oleh suatu perusahaan, menurut S. Hadibroto (2000:175) mengemukakan



hahwa perhitungan harga pokok haruslah menganalisis fungsi-fungsi

biaya sebagai alat untuk :

1) Perhitungan nilai persediaan
Untuk perusahaan produksi dalam hubungannya dengan menetapkan
biaya produksi secara keseluruhan, biaya-biaya di klasifikasikan
dalam biaya langsung, upah langsung dan Factory overhead,
sehingga dalam menghitung harga pokok per unit dapat di lakukan
dengan jalan membagi total hiaya produksi dengan jumlah unit yang
di produksi, setelah dikurangi dengan unit yang di jual maka dapat di
peroleh jumlah unit persediaan akhir. Untuk menghitung berapa nilai
persediaan akhir maka jumlah unit perusahaan di kalikan dengan
harga pokok per unit.

2) Pengendalian efisiensi
Dalam perusahaan dagang, pengendalian efisiensi dapat di lakukan
untuk membandingkan antara harga pokok yang di tetapkan yang
berpengaruh pada pencapaian harga jual dalam satu bulan tertentu di
bandingkan dengan bulan yang sebelumnya. Dalam pernsahaan
produksi perhitungan harga pokok dapat dilakukan sebelum proses
produksi dilakukan sistem ini disebut dengan sistem harga pokok
dimuka.

3) Perencanaan laba
Perhitungan harga pokok juga dapat membantu manajemen dalam

perencanaan laba yang di harapkan. Untuk mencapai tujuan itn maka
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manajemen dapat menggunakan analisis Break Fvent Poini (REP).
Analisis BEP merupakan suatu tekhnik analisa yang memusatkan
perhatian pada penentuan harga vang tidak menghasilkan laba tetapi
juga menderita kerugian atau dengan kata lain penghasilan sama
dengan hiaya total.

Keputusan dasar dalam mengambil keputusan khusns

Perhitungan harga pokok dapat di jadikan alat bagi manajemen
dalam mengambil snatu keputusan sebagai contoh pengambilan
keputusan misalkan manajemen di hadapkan pada alternatif-alternatif
membeli dan membantu suatu bagian produk, menerima atau
membeli dengan pesanan-pesanan khusus,

Dalam pendapat lain seperti yang dikemukakan Manulang. M

(2000:177) mengemukakan tujuan penyusunan harga pokok adalah

sebagai berikut :

a) Sebagai dasar penetapan harga

b) Menetapkan efisiensi atau tidaknya snatu perusahaan

c) Menentukan kebijaksanaan dalam penjnalan

d) Digunakan sebagai pedoman dalam pembelian alat baru

e) UIntuk menentukan perhitungan laba rugi

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dari perhitungan harga

pokok penjualan adalah sebagai dasar dalam penetapan harga, untuk
mengetahui apakah perusahaan sangat efisien, untuk menetapkan

kebijakan dalam penjualan persediaan barang dagangan, untuk pedoman



dalam pembelian kembali aset-aset perusahaan, dan juga untuk

menentukan laba rugi perusahaan.

3. Laporan Laba Rugi
a. Pengertian Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan utama
disamping neraca. laporan laba rugi memberikan informasi
tentang perubahan posisi  keuangan dari  kegiatan operasi
perusahaan selama satu periode tertentu yang menyajikan dua
unsur pokok, vaitu penghasilan (revenue) dan biaya (expense).

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2002:149 ),
laporan laba rugi (Income statement) yang sering juga disebut
statement of income atau statement of earning adalah laporan yang
mengukur keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu
tertentu.

Menurut Niswonger (2000:18), laba rugi adalah suatn
daftar yang memuat ikhtisar tentang pendapatan, heban, serta hasil
netto suatu perusahaan selama periode waktu tertentu, misalnya
untuk satu bulan atau satu tahun.

Menurut Henry Simamora (2000:22), laba rgi adalah
ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk jangka
waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukkan hasil usaha suatu

perusahaan dalam jangka waktu tertentu,



Sedangkan menurut  Harahap (2004:223), laba rugi
merupakan suatu laporan yang melaporkan seluruh hasil dan biaya
vang mendapatkan hasil dan laba rugi perusahaan selama satu
periode.

Rerdasarkan pengertian laba rugi diatas dapat di tarik
kesimpulan bahwa laporan laba rugi adalah ikhtisar yang memuat
tentang semua pendapatan dan beban mengenai hasil usaha
perusahaan selama periode tertentu, yaitu laba bersih yang
merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban.

Menurut Kieso, Weygandt, Warfield (2002:149), laporan
laba rugi menyediakan informasi yang diperlukan oleh para
investor dan kreditor untuk membantu mereka memprediksikan
jumlah, penepatan waktu, dan ketidak pastian dari arus kas masa
depan. Adapun kegunaan dan keterbatasan laporan laba rugi :

a. Kegunaan laporan laba rugi
1). Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan.
2). Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan,
3). Membantu menilai resiko atau ketidak pastian pencapaian
arus kas masa  depan.
b. Keterbatasan laporan laba rugi
Laba bersih merupakan suatu estimasi dan mencerminkan

sejumlah asumsi, para pemakai laporan laba rugi perlu



t2
(]

menyadari keterbatasan tertentu dari informasi yang terdapat

dalam laporan laba rugi.

1). Pos-pos yang tidak dapat dinkur secara akurat tidak
dilaporkan dalam  laporan laba rugi.

2). Angka-angka laba dipengaruhi oleh metode akuntansi yang
digunakan.

3). Pengukuran laba vang melibatkan pertimbangan.

b. Bentuk laba rugi

Rentuk dasar dari laporan laba rugi menurut Harahap
(2002:65) adalah sebagai berikut :
a. All Inclusive dan Normal
b. Single Step dan Multiple Step
1) Single Step mengelompokkan semua pendapatan bersama-
sama dan kemudian menyusun dan mengurangkan seluruh
laba bersama-sama tanpa memperlihatkan subtotal-subtotal.
Bentuk langkah-langkah mempunyai keuntungan menyusun
seluruh  pendapatan  menjadi satu dan seluruh  beban
menjadi satu, jadi pendapatan dibedakan dengan jelas dari
beban.
2)  Multiple Step ini berisi subtotal-subtotal untuk menekan
atan  memperjelas hubungan-hubungan vang penting.

Sebagai tambahan untuk laba bersih juga menyajikan
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margin kotor dan penghasilan atau laba dan operasi. Bentuk

ini mengkomunikasikan hasil 3 (tiga) operasi perusahaan

dengan cukup baik karena margin kotor dan penghasilan
dari operasi adalah 2 ukuran utama dari hasil operasi usaha.

Ada beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
hentuk dari laporan laba rugi ada dua bentuk yaitu bentuk tunggal
dan bentuk ganda.

Sedangkan menurut Lili M. Sadeli (2002:25-26) bentuk
laba rugi ada dua yaitu bentuk tunggal (single step), dan bentuk
majemuk (multiple step). Laba rugi bentuk tunggal adalah laporan
laba rugi yang menggunakan penghasilan menjadi satu kelompok
dan menggabungkan biaya-biaya pada kelompok lain, sehingga
untuk menghitung laba rugi bersih hanya memerlukan satu langkah
tunggal vaitu total penghasilan di kurangi total biaya. Dalam
laporan laba rugi hanya dikenal satu jenis saja, vaitu laba bersih
setelah pajak, dengan demikian isi laporan keunangan hanya terdiri
dari dua bagian saja yaitu sebagai berikut :

1. Penghasilan
a) Penjualan barang/jasa bersih
b) Penghasilan lain-lain
2. Biaya-biaya
a) Harga pokok penjualan barang atau jasa

b) Biaya usaha



c) Biaya di luar usaha

Format labha rugi bentuk tunggal yaitu :

Penghasilan-penghasilan :
Hasil penjualan bersih
Pendapatan lain-lain
Jumlah penghasilan
Biaya-biaya :
Harga pokok penjualan
Biava penjualan
Biaya administrasi umum
Biaya lain-lain

Tumlah Biaya-biaya

XX

XX

XX

XX

XX

XX-

KX

Sedangkan laba rugi bentuk majemuk adalah laporan laba

rugi vang disusun dengan mengelompokkan penghasilan dan biaya

dalam beberapa bagian, sesuai dengan prinsip laporan laba rugi. Di

dalam laporan laba rugi majemuk terdapat empat bagian pokok

vaiu :

1. Bagian pertama

BRagian pertama menunjukkan

penghasilan  yang

diperoleh dari usaha pokok perusahaan, vaitu penjualan bharang

atau jasa, diikuti harga pokok penjualan barang atau jasa,

sehingga diperoleh laba kotor.



2. Bagian kedua

Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya usaha yang terdiri

dari :

a) Biaya penjualan

b) Riaya administrasi dan umum

3. Bagian ketiga

Bagian ketiga menunjukkan penghasilan lain-lain yang bukan

berasal dari kegiatan usaha pokok, namun sering terjadi dalam

kegiatan perusahaan. Iika selisih antara jumlah biaya lain-lain

maka selisihnya ditambahkan pada laba usaha dalam keadaan

sebaliknya dikurangkan.

4. Bagian keempat

Bagian keempat menunjukkan laba rugi insidentil,

sehingga sesudah bagian ini diperhitungkan akan diperoleh

laba bersih sebelum kena pajak.

Format laba rugi bentuk majemuk yaitu :

Hasil penjualan
Pembelian bersih

Harga pokok penjualan :
Persediaan barang
Pembelian bersih

Barang yang tersedia di gudang

Persediaan akhir

XX

XX

XX

XX



Harga pokok penjualan

I.aba kotor penjualan

Biaya- biaya :
Riaya penjualan
Gaji penjualan
lklan
Suplai stock
Lain-lain

Jumlah biaya penjualan

Biaya administrasi dan umum :
Gaji pegawai
Penyusutan gedung
Suplai kantor
Macam-macam biaya umum
Jumlah biaya umum

Jumlah biaya usaha

Laba usaha

Pendapatan lain-lain :
Pendapatan sewa

Biaya lain-lain :

Biaya lain-lain

[.aba bersih sebelum pajak

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX
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Bentuk laporan ini banyak digunakan perusahaan, sebab
memberikan informasi yang lengkap untuk kepentingan analisis

laporan keuangan.

¢. Tujnan Laba Rugi

Menurut Al Haryono Yusuf (2001:23-24), tujuan dari
laba rugi vaitu untuk menggambarkan hasil operasi perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain laporan laba rugi
menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan
dalam upaya mencapai tujuannya.

Tujuan dari laba rugi menurut Henry Simamora
(2000:23), yaitu mencakup pemaparan informasi yang berfaedah
dan berkaitan dengan imbalan investasi yaitu ukuran dari kinerja
perusahaan, resiko yaitu ketidak pastian hasil-hasil dimasa
mendatang, fleksibelitas keuangan yaitu menyesuaikan diri
terhadap  kebutuhan-kebutuhan  dan  peluang-pelunang  dan
kapabilitas  operasi  yaitu kemampuan perusahaan  untuk
mempertahankan tingkat fisik operasi vang ada.

Menurut Niswanger (2000:18), tujuan laba rugi adalah
memberikan informasi tentang perubahan posisi kevangan dari
kegiatan operasi perusahaan selama satu periode tertentu vang
menyajikan dua unsur pokok, yaitu penghasilan (revenue) dan

biaya (expense).



Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan laporan laba rugi yaitu memberikan gambaran
tentang hasil operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu yang
menyajikan dua unsur pokok, yaitu penghasilan (revenue) dan

biaya (expense).

d. Komponen Dalam Laporan Laba Rugi
Menurut Henry Simamora (2000:24-25), komponen laba
rugi adalah :

1) Pendapatan adalah arus kas masuk atau penambahan lain atas
aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban
yang berasal dari pengiriman barang, penyerahan jasa atau
aktiva lain yang merupakan operasi utama dari suatu entitas
lainnya.

2) Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus kas atau berkurangnya aktiva atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.
Contoh beban meliputi biaya pokok penjualan, beban operasi,
dan beban lain-lain.

3) l.aba bersih adalah perbadaan antara pendapatan dengan beban,
jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba

bersih, Di lain pihak manakala beban melampaui pendapatan,



maka yang muncul adalah rugi bersih. Pendapatan akan
mendongkrak aktiva perusahaan atan ekuitas pemegang saham,
sedangkan beban mengkonsumsi aktiva bersih perusahaan.

4) Keuntungan adalah kenaikan equitas vang berasal dari transaksi
sampingan atau insidentil dan semua kejadian lainnya selama
periode tertentu, kecuali kejadian-kejadian yang bermuara dari
pendapatan atau investasi oleh pemilik.

5) Kerugian adalah penurunan aktiva bersih perusahaan yang
berasal dari transaksi sampingan atau insidentil dan semua
kejadian lainnya selama periode tertentu, kecuali kejadian-
kejadian yang bermuara dari beban atau pembagian kepada
pemilik.

Jadi komponen dari laporan laba rugi adalah pendapatan,

beban, laba bersih, keuntungan dan kerugian.

4. Laba
a. Pengertian Laba
Menurut Baridwan (2000:30) laba adalah perubahan jumlah
ekuitas badan usaha selama periode tertentu vang diakibatkan oleh
transaksi atau kejadian yang tidak bersumber pada pemilik,
didalamnya termasuk semua perubahan jumlah ekuitas selama satu
periode tertentu kecuali yang berasal dari penanaman modal,

pemilik dan distribusi kepada pemilik perusahaan.
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Sedangkan menurnt Harahap (2005:273) laba adalah
perbedaan antara realisasi penghasilan vang berasal dari transaksi
perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan hiaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan.

Rerdasarkan pengertian di  atas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa laba adalah perbedaan antara realisasi
penghasilan yang berasal dari perusahaan pada periode tertentu
dikurangi dengan bhiaya vang dikeluarkan untuk mendapatkan
penghasilan. T.aba merupakan ukuran kinerja yang berguna karena
laba  memungkinkan  manajemen  senior untuk  dapat
menggambarkan indikator yang komprehensif.

b. Tujuan Khusus Pelaporan Labha

Menurut Harahap (2005:263) tujnan khusus pelaporan laba

ada lima yaitu sebagai berikut :

1) Dasar perhitungan pajak

2) Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan dan yang akan
ditahan

3) Sebagai pedoman untuk menentukan kehijaksanaan investasi
dan pengambilan keputusan

4) Sebagai dasar ramalan dimasa depan

5) Sebagai dasar perhitungan dan penilaian efisiensi



(W8]
-

c. Laba Menurut Konsep Akuntansi

Menurut Harahap (2005:273) definisi laba itn mengandung

lima sifat :

D)

2)

4)

5)

.aba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar
terjadi yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan
hasil tersebut.

Laba akuntansi didasarkan pada postulat "periodik™ laba itu,
artinya merupakan prestasi perusahaan itu pada periode
tertentu.

I.aba akuntansi didasarkan pada Prinsip Revenue yang
memerlukan batasan tersendiri tentang apa vang termasuk
hasil.

Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap biaya dalam
bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendapatkan hasil tertentu.

I.aba akuntansi didasarkan pada prinsip “macthing” artinva
hasil dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode

vang sama.

Ada beberapa ciri-ciri laba akuntansi adalah sehagai berikut :

1

2)

I .aba akuntansi menggunakan konsep periodik.
I.aba akuntansi diperluas bukan hanya transaksi dan termasuk

seluruh nilai fenomena dan periode yang dapat diukur.
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3) l.aba akuntansi mengizinkan agregasi ke dalam kategori bernpa
input dan output.

4) Sehingga perbandingan input dengan output  akan
menghasilkan sisa.

5) Sehingga mayoritas mereka yang berkepentingan terhadap

angka itu dapat menggunakannya untuk berbagai tujuan,



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2001:11) jenis penelitian jika ditinjau dari tingkat
ekplanansinya ada 3 macam yaitu :
1) Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
2) Penelitian Komperatif
Penelitian komperatif merupakan snatu penelitian yang bersifat
membandingkan. Di sini variabelnya masih sama dengan variabel mandiri
tetapi untuk sampel vang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
3) Penelitian Asosiatif atau hubungannya
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
komperatif yaitu svatu penelitian yang bersifat ~ membandingkan antara
analisis dampak perhitungan harga pokok terhadap harga jual dengan harga
pokok penjualan menurut hasil analisis harga pokok penjualan dalam

meningkatkan laba.
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B. Tempat Penelitian
Unit penelitian ini dilakukan pada CV. Panca Sari Palembang yang

beralamat di Jalan Ismail Marzuki No. 232 Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
NO Variabel Definisi Indikator ‘
1 | Harga  Pokok | Perhitungan yang | a) Persediaan awal

Penjualan digunakan untuk | b) Pembelian

menghitung harga | c)Tenaga kerja

pokok penjualan. Langsung

d) BOP

e) Persediaan akhir
2 | Laba Suatu susunan laporan | a) Penjualan

yang memuat tentang | b) Beban

semua pendapatan dan
beban mengenai hasil
usaha perusahaan

selama periode tertentu

Sumber - Penulis, 2008

D. Data yang Diperlukan
Dilihat dari cara memperolehnya (Nur Indriantoro dan Supomo, 2004:146)

Data terdiri dari vaitu :



35

1) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara).
2) Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat orang lain)
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer terdiri
dari :
1. Gambaran umum perusahaan
2. Laporan harga pokok penjualan tahun 2006 dan 2007

3. Laporan keuangan tahun 2006 dan 2007

F. Teknik Pengnmpulan Data
Teknik pengumpulan data Menurut Nan Lin (dalam Gulo, 2000:116-123)
terdiri dari :
1) Pengamatan (Observasi)
adalah metode pengumpulan data, peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
2) Survei
adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen untuk

meminta tanggapan dan respon terhadap sample.



3) Wawancara
adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden.
Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap
muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan media yang
melengkapi kata-kata secara verbal.
4) Kuesioner
adalah pernyataan yang disusun dalam bentuk kalimat tanya.
5) Dokumentasi
adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu
lalu.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitiaan ini adalah
wawancara yaitu tanya jawab kepada manager secara langsung untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan masalah vang akan diteliti
sehingga sama dengan penelitian dan dokumentasi adalah catatan tertulis

tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu lalu.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
Analisis data (Soeratno dan Arsyad, 2003:126) terdiri dari :
1) Analisis Kualitatif
adalah analisis yang dilakukan jika data yang dikumpulkan hanya sedikit,
bersifat monografis atan berwujud kasus-kasus sehingga tidak dapat

disusun ke dalam struktur klasifikatoris.
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2) Analisis Kuantitatif
adalah analisis yang dilakukan jika data yang dikumpulkan berjumlah
besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam kategori.
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif yaitu data yang berbentuk tulisan. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan laporan laba rugi pada CV. Panca

Sari Palembang.
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a. Seiarah Singkat Pernsahaan

Panca Sari merupakan perusahaan berbadan hokum bherhentuk
Commanditaire Vennotschaap (CV) vang bergerak dibidang industri
nercetakan. C'V. Panca Sari didirikan pada tanggal 1 Inli 1975 dihadapan
notaris lustin Aritonang, SH dengan akte notaries No. 5. Perusahaan
Lebak Rambai No. 7155 Rt 11 20 ilir 1

berlokasi di Ialan Veteran

o
v
¥
H
i
1
v

Palembang dengan direkturnya vaitu Ny. Marsida, sedangkan yang

dipercaya sebagai manaier operasional adalah Ny. Tuti Sayuti.

Maksnd dan tuinan pendirian pernsahaan ini adalah sebagai berikut

a. Kebutuhan masyarakat akan jasa percetakan baik dibidang
pendidikan maupun dibidang dunia nsaha dan lian-lain yvang
semakin lama semakin meningkat.

h. Mengusahakan nsaha percetakan, peniilitan, dan leveransi alat-alat
tulis mennlis bhagi kebutuhan instansi  pemerintah maupun
perusahaan swasta .

c. DNalam bidang turnt serta membantu program nemerintahan dibidang
pendidikan melalii peniilitan buku-bnkn tulis dan penvediaan alat-

alat tulis mennlis guna keperluan sekolah.

Lad
-]
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(Giuna meniamin nsahanya pernsahaan ini mendapatkan izin usaha
dari walikota KDH tingkat 11 Kotamadya Palembang dengan SITIUJ no.
103/17/WK/-1 Iuli 1975 serta mendapatkan izin tetap dari mentri
perindustrian No. 68/KW/AI/1981 tanggal 22 Oktober 1981, Seiak saat
itu kegiatan pernsahaan ini terns bherkembang pesat. Hal ini terbukti
dengan adanya langganan tetap maupun langganan tidak tetap yang
herhubungan langsung dengan CV. Panca Sari.

Pada tahun 1997 pernsahaan heralih ke Ialan Ismail Marznki 232
Palembang hingga saat ini. Di tahun yang sama, posisi pimpinan
berpindah dari Ny. Marsida dialih kuasakan kepada Bapak Frwan
Rachmadin SE. Dihadapan Kms. Ahdullah SH, dengan akte notaris No.
30. Selain itn izin usaha pernsahaan pun  diperbaharni  melalui
Pemerintah Daerah tngkat Il Palembang dengan SIUP no. 391/06-

3/PM/IX/1997

(R AR KA N

Kegiatan operasional vang di jalankan percetakan C'V. Panca Sari
adalah jenis percetakan offset dimana di dalam berproduksi CV. Panca
Sari bersifat atas dasar pesanan. Untuk ity perusahaan harus dapat
memberikan service yang haik kepada pelanggannya, dan selaln menjaga
kualitas produksinya dengan harapan mampn meningkatkan permintaan
atan pesanan. Karena apabila perusahaan mempunyai keinginan untuk
memperhesar atan meningkatkan jumlah keuntungannya. Selain itu
dengan naiknya omzet peninalan maka efisiensi perusahaan inga

mempunyai kemungkinan untuk ditingkatkan.
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h. Struktnr Organisasi

Tuinan suatn pernsahaan (organisasi) yang akan dicapai akan
mencantumkan struktur organisasi. NDengan adanya struktur organisasi
akan dapat ditentukan selurub tngas pekeriaan, hubungan antara tugas
hatas wewenang dan tanggung jawab nntuk menjalankan fugas masing-
masing.

Atas dasar kegiatan akan dapat disusun pola tetap hubungan
diantara  bidang-hidang keputusan  maupun  para  pelaksana  vang
mempunyai kedudukan, wewenang dan tanggung iawah tertentu ini
semna akan menghasilkan kerangka struktur organisasi.

Struktur organisasi merupakan snatu kerangka yang menuninkkan
selurnh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antar
fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung iawah. Struktur organisasi
vang dimiliki oleh CV. Panca Sari Palembhang masih sangat sederhana
sesuai dengan kondisi perusahaan. Struktur organisasi adalah berhentuk
line ataun garis. Hal ini dapat dilihat dari adanya wewenang langsing
secara vertikal antara atasan dan bawahannya. Dimana setiap unit
organisasi vang ada, dihubungkan dalam snatu garis komando. Dirnktur
sehagai pimpinan tertinggi dari perusahaan dalam tugasnya sehari-hari
dibantu oleh kepala hagian Administrasi dan Kenangan, kepala bagian
produksi dan kepala bagian pemasaran. Kepala bagian administrasi dan
kenangan mengepalai sub hagian administrasi umum dan sub bagian

administrasi kenangan, kepala bagian produksi -



Struktnr Organisasi CV. Panca Sari

FENS

DIREKTUR
UTAMA
Wakil
Direktur
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian
Produksi —  Teknis Komersial —  Keuangan Adm /Umum
Sub. Bag | Sub. Bag Sub. Bag |_Sub. Bag Sub. Bag
Pra cetak Pra cetak Pemasaran Keuangan/kasir TU
| Sub. Bag Sub. Bag |_Sub. Bag Sub. Bag
Sub. Bag Teknik Pengadaan Akuntansi Kepegawaian
Cetak Umum o ——
Sub. Bag __ Sub. Bag Sub. Bag
Sub. Bag Expedisi Verifikasi Gudang
Cetak Surat
Sub. Bag
Keamanan
Sub. Bag
Penyelesaian
cetak
Sumber : C'V. Panca Sari Palembang
c. Pemhagian Tngas
Adapin gambaran tentang tugas dan tanggung iawah masing-

masing hagian dan fungsi akan dijelaskan sebhagai herikut -




a). Direktur
Tugas dan tanggung iawab adalah -
1. Menialankan perusahaan sesuai dengan prinsip ekonomi dan
perindang-  undangan vang berlakn.
2. Mengkoordinasi, mengendalikan, memhina dan mengawasi
semua kegiatan perusahaan.
3. Mengadakan konsnltasi dan keriasama dengan instansi terkait
haik pemerintah manpun swasta.
4. Membuat laporan kegiatan perusahaan herkala.
h). Wakil Direktur
Wakil Direktur bertugas :

1. Membantu, mewakili dan melaksanakan garis kebijiaksanaan
vang ditetapkan direktur dalam hidang operasional.

2. Menyusun rencana keria pernsahaan dibidang produksi dan
operasi.

3. Mengawasi, mengendalikan, mengkoordinasi dan memberi
petunink atan  melakukan pembinaan dalam pelaksanaan
kegiatan vang dilakukan oleh seluruh bagian.

4. Membhuat laporan kegiatan produksi secara herkala.

c). Ragian Produksi
Tugas hagian produksi adalah :

1. Membantu thgas direksi dibidang produksi.
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Merencanakan pelaksanaan pekerjaan percetakan mulai dari
persiapan cetak sampai penyelesaian cetak.
Mengkoordinir dengan dibantn pengawas produksi melaknkan
nengawasan terhadap kepala-kepala seksi agar diperoleh mutu
cetak yang haik dan selesai tepat waktn.
Membantu  laporan harian dan  minggnan tentang hasil
nekeriaan.
Ragian produksi dibagi meniadi sub bagian lain, vaitu :
a. Seksi Persiapan Cetak

Seksi persiapnn cetak hermgas %

s

1) Melaksanakan pekeriaan setting naskah herita dan kon

2) Bertanggung iawah atas keberhasilan dan pemeliharaan
dimangan serta  alat-alat setting,
3) Menyiapkan naskah yang telah diset.
4) Memnmage naskah vang telah dinegatiﬂ(an,
5) Membnat raster plate dari film yang dimontage.
6) Memphoto naskah yang telah di layont
7) Seksi pencetak
h. Seksi Pencetak hertngas -
1) Mencetak naskah vang telah dipiate sesnai de‘;kri.nqi pada
order produkﬂi,

2) Membersihkan mesin cetak setelah selesai digunakan.
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3) Merawat mesin cetak agar sewaktu-waktn siap dipakai.
c. Seksi Penyeleqaian Cetak
Seksi ini bertugas -

1) Memotong kertas dan hasil cetakan sesuai  dengan

2) Mengomplit, melipat, menjilit dan mensortir hasil

3) Mengepak hasil cetakan agar siap dikirim.

4) Membersihkan dan merawat mesin notong. mesin lipat,
mesin iahit, mesin dan peralatan packing agar selaln siap
dipakai.

d) RBagian Teknis
Ragian teknis hertugas :

1. Membantn dan melaksanakan garis kebiiakan yvang ditetapkan

2. Mengawasi, mengendalikan, mengkoordinasikan dan memberi
petunink

3 Melaksanakan maintenance dan perbaikan semua prasarana/mesin

etak dan instalasi listrik

4. Menyediakan spare part dan peralatan keria.

5. Memelihara dan menyimpan spare part dan peralatan keria.

6. Melaksanakan maintenance dan perbaikan semua peralatan

kantor, kendaraan, gedung dan alat pemadam kebakaran
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7. Memelihara dan menyimpan peralatan keria.
e). Ragian Peninalan
Ragian neninalan hertugas *
(=) 1] o “

1. Mencari dan menampung order cetakan dan pengadaan alat tulis

2. Menampung keluhan-kelnhan langganan atas hasil produksi
penlqahaan.

3. Melaksanakan dan mencatat hasil _nenjualan vang telah

4 Mengnsahakan kelancaran pembayaran dari konsumen,
5. Melakukan berbagai negosiasi  dengan konsumen untuk
memperlua jaringan pemasaran.
f) Ragian Pengadaan
Ragian pengadaan hertigas :
1. Meniaga agar kebutuhan hahan haku cetak selaln tersedia cokup.
2. Melaksanakan dan melakukan pembelian bahan haku cetak.

3. Mengusahakan agar bhahan bhaku cetak dan barang vang dibeli

4. Melaksanakan administrasi pemesan atan pembeli harang.
2) Bagian Fkspedisi
Ragian ekspedisi bertugas
1. Mengatur dan melaksanakan pengiriman bharang cetakan dan alat

tulis kantor kepada pemberi order.
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2. Mengelola administrasi pengiriman barang cetakan/alat tulis

3. Menialin keriasama dengan expenditure keliar kota atan daerah.
h) Ragian Kenegawaian
, -~ s -~
Ragian kenegawaian hertuoas *
L= 1 =) ~

1. Melaksanakan dan menyelenggarakan surat-menyurat, registrasi

2. Menyediakan semua form/hlanko vang dibutuhkan pernsahaan.

3. Melaksanakan  penerimaan,  pengangkatan,  penempatan,
pemindahan dan pemberhentian serta data kepegawaian.

4. Melaksanakan administrasi gaii/upah, lembur, asuransi, coti,
ahsen, tanda jasa dan pensiun.

i) Ragian Gndang
Ragian gndang bertugas

1. Menerima dan menyimpan harang dan hahan haku vang dibeli.

2. Mengelnarkan dan mencatat nengelnaran bahan hakn vang akan
dignnakan dalam proses produksi.

3. Menyelenggarakan snatn catatan tentang persediaan bharang vang
disimpan.

4. Mencatat mutasi persediaan laln menyiapka laporan secara
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5. Melaksanakan kegiatan penerimaan, penyimpanan/pemeliharaan
dan pengeluaran hahan bhaku cetak alat tulis kanfor berikut
administrasi/pencatatannya

6. Meniaga kehersihan hahan haku dan gudang.

i} Ragian Keamanan
g (=)
1. Meniasa keamanan eeduno/kantor. gedung pabrik. dan
o -~ [~ ’ - -~ 1 s
lingkungannva.
L= = -
7 Mengawasi semna harang vano kelnar dari eedung/nekarangan
L=} L= (=} =) =0y (=)
nernisahaan.

3. Mengontrol lampu, air vang tidak sedang dimanfaatkan.

4. Mencatat pengeluaran barang dari gudang untuk kepentingan
pmdnkqi di Iuarjam kerja

k) Ragian Akuntansi dan Kenangan

Tueasnva adalah -

~7 El

1. Membuat faktur peninalan sesuai dengan pehmjuk hagian
neniualan.
1S o

2. Menvelengoarakan theas-tugas nembukuan nernsahaan.

- L=l - - 1 1

3. Menyiapkan laporan kenangan secara berkala menurut jadwal
vang telah ditetapkan (laporan ner hulan dan laporan tahunan).

4. Melakukan penerimaan dan pengelnaran nang kas.

5. Mencatat penerimaan dan pengeluaran nang kas

6. Menyimpan hukti-hukti penerimaan dan pengelnaran kas.
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Mengeluarkan laporan  minggnan  dan  bulanan mengenai
nenerimaan dan pengehmran kas.

Melakukan pencatatan kenangan secara sistematis  dan
kronologis.

Menyusun laporan keuangan secara herkala.

10. Menyusun aktiva tetap dan pekeriaan dalam pelaksanaan.

11. Melaksanakan kegiatan akuntansi persediaan.

1) BRagian Verifikasi

Ragian verifiksi bertugas -

1.

Mengadakan pemeriksaan/penelitian atas realisasi anggaran

pendapatan dan belania pernsahaan.

2. Mengadakan nemeriksaan dan penilaian terhadap pelaksanaan

penerimaan dan nengelnaran kenangan pernsahaan.

m) Ragian Transportasi

Ragian transportasi hertngas :

Mengantar pengiriman barang cetakan dan alat tulis kantor
kepada nemesan.

Mengirimkan barang dengan disertai SP (Surat Perintah) vang
tembusannya diberikan kepada keamanan, produksi dan
kenangan.

Membantu seksi gudang untuk pelaksanaan penerimaan harang

dari suplier.
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CV. Panca Sari Palembang merinakan salah sati pernsahaan
industri percetakan yvang ada di Palembang vang memproduksi hahan hakn
meniadi barang iadi, adapun proses produksi vang dilakukan pernsahaan

adalah sebagai herikut :

Rahan-bhahan yang diproses untuk memproses prndukqinya pem.':ahaan

ini menggunakan hahan-hahan sebagai herikut -

1 K artnc

a ARNE LA

9 Tinta

et A BRI

2 notar natals
-t e AYIUOLWE Vv Ll
4. Setting

q I EXTVY

- e Lanvann

A Dlactil-

wr A Ao

7 Dlata

’ L

8. Film

h. Produk yang Dihasilkan
Di dalam memproduksi snatn ienis produk biasanya diperlukan
mesin-mesin khusnsnya dalam perusahaan industri. Mesin adalah tempat
pengolahan bahan-hahan dan menghasilkan barang iadi. Selain ith mesin
inga menentukan  kualitas  dari produk  vang dihasilkan. Karena
pentingnya peranan mesin dalam menghasilkan produk maka mesin

harus dipelihara dengan baik, agar ialannva proses produksi tidak
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terganggn dan jnmlah produksi yang diharapkan dapat dicapai. Adapun
ienis prnduk vang dihasilkan pen:gahaan ini adalah -
1. Surat Undangan

2. Berbhagai kartn

(%]

4. Kepala sorat atan kop surat
5. Amplop berhagai macam nkuran dan warna
6. Buku agenda, bukn telpon

7. Ruku yasin

2. Harga Pokok Peninalan Pada CV. Panca Sari Palemhang

Perhatian ntama yang pihak manaiemen snatn pernsahaan selaln
tertuin pada harga pokok peninalan, dimana harga pokok peninalan ini
apabila teriadi kesalahan dalam menilainya maka akan mengakibatkan
kenlgian pad:—l penmahaan tersebut.

CV. Panca Sari Palembang memproduksi bahan haku meniadi
barang iadi berdasarkan pesanan pelanggan. CV. Panca Sari Palembang
dalam perhitungan harga pokok peninalan tahun 2007 meniadi meningkat
disehabkan karena persediaan hahan bakn awal yang ditetapkan mengalami
kenaikan dan terlihat pula pada hebhan upah langsung mengalami kenaikan.
Hal ini dapat berpengarnh terhadap perhitungan harga pokok peninalan dan
inga terhadap perhitingan laporan laha mgi pernsahaan. Perhitungan harga

pokok peninalan vang dilakukan CV. Panca Sari Palembang meliputi




nersediaan awal, pembelian, tenaga kerja langsung, hiaya overhead pabrik,

dan persediaan akhir.

Berikut perhitungan harga nokok peniualan pada CV. Panca Sari

Palembang selama tahun 2006 dan 2007 -

Tabel IV. 1

CV. Panca Sari Palemhbang

Perhitungan Harga Pokok Penjualan
2006 dan 2007

Tintulr Tahun
A/EAESRAER A S5 ENRA RN

PRt

Keterangan

2006

2007

Bahan :

Persediaan Awal Bhn Baku

Rp. 31.595.995,00

Rp. 35.781.360,00

Pembelian

Rp. 899.667.530,00

Rp. 741.791.196,00

Bahan Tersedia

Rp. 931.263.525,00

Rp. 901.798.956,00

Persediaan Akhir Bhn Baku

(Rp. 35.781.360,00)

(Rp. 27.319.925,00)

Pemakaian Bahan

Rp. 895.482.165,00

Rp. 874.479.031,00

Beban :

Beban Upah Langsung Rp. 164.488.345,00 Rp. 174.816.250,00
Beban Tak Langsung Rp. 122.244.888,00 Rp. 111.360.447,96

Beban Produksi Rp. 1.182.215.398,00 Rp.1.160.655.728,00
Ditambabh :

Persediaan Awal Brg Jadi

Rp. 152.727.650,00

Rp. 62.113.200,00

Barang Jadi Yg Tersedia

Rp. 1.334.943.048,00

Rp.1.098.542.528,96

Dikurang :

Persediaan Akhir Brg Jadi

Rp. 62.113.200,00

Rp. 39.516.600,00

Harga Pokok Penjualan

Rp. 1.272.829.848,00

Rp.1.059.025.928,96

Sumber - CV. Panca Sari Palembang, 2008

Tabel TV.1 di atas menuniukkan hahwa nilai dari harga nokok

peninalan pada tahun 2006 sebesar Rp. 1.272.829.848 .00 dan pada tahun

2007 harga pokok penjnalan sehesar Rp. 1.059.025.928 96.

3. Laporan Kenangan Pada CV. Panca Sari Palemhnng

Laporan keuangan adalah snatu  transaksi vang dicatat dan

diikhtisarkan, mengenai posisi kenangan dan hasil nsaha pernsahaan.
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Laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan
pernsahaan saat ini dan untuk memperkirakan hasil operasi serta arus kas
di masa datang. Taporan kenangan vang utama bagi pernsahaan
nerorangan adalah laporan laba mgi, laporan eknitas pemilik, neraca, dan
laporan arus kas. Urutan-urutan penynsunan dan sifat data yang terdapat
dalam laporan kenangan adalah sebagai berikut :
a) Laporan .abha Rugi
I.aporan laba migi adalah snatu ikhtisar pendapatan dan beban selama
perinde waktu tertentu.
h) Laporan Fkuitas Pemilik
l.aporan ekuitas pemilik adalah sunatu ikhtisar perubahan ekuitas
pemilik yang teriadi selama periode waktu tertentu. I.aporan tersebut
dipersiapkan setelah laporan laba rugi, karena laba bersih atan rugi
hersih periode berialan harus dilaporkan dalam laporan ini. Demikian
inga, laporan ekuitas pemilik dibnat sehelum mempersiapkan neraca,
karena jumlah ekuitas pemilik pada akhir periode harus dilaporkan di
neraca. Oleh karena itu, laporan ekuitas pemilik seringkali dipandang
sehagai penghubung antara laporan laha rgi dengan neraca.
c) Neraca
Neraca adalah suatu daftar aktiva, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada

tanggal tertentu, hiasanya pada akhir hulan atan akhir tahun.
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d) Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan
pembayaran kas selama periode waktu tertentu, dengan analisis
laporan keuangan akan dapat diketahui kekuatan dan kelemahan
perusahan dalam bidang perusahaan. Dengan demikian dalam
penvusunan rencana yang akan datang. pimpinan dapat mengambil
kebijaksanaan untuk memperbaiki kelemahan yang dimilikinya dan
mempertahankan hasil-hasil yang sudah baik. Dengan analisis laporan
keungan dapat membantu manajer finansial untuk memahami apa yang
dibutuhkan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang sudah

tersedia.

B. Pembahasan

Pembahasan ini akan menganalisis mengenai faktor apa vang
menyebabkan harga pokok penjualan pada tahun 2007 meningkat,
sehingga rugi juga meningkat pada CV. Panca San Palembang. Analisis
dimaksudkan untuk mengetahui penyebab harga pokok penjualan tahun
2007 meningkat, sehingga rugi juga meningkat pada CV. Panca Sari
Palembang.

Dalam perhitungan harga pokok penjualan yang ada pada CV.
Panca Sari Palembang pada tahun 2007 meningkat karena persediaan
bahan baku awal yang ditetapkan mengalami kenaikan dan terlihat pula
pada beban upah langsung mengalami kenaikan. Hal ini dapat berpengaruh
terhadap perhitungan harga pokok penjualan dan juga terhadap laba

perusahaan.
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CV. Panca Sari Palembang menyaiikan persediaan bhahan hakn
dalam laporan kenangan, khusnsnya dalam laporan laba mgi dan neraca.
Persediaan vang terinal dibebankan perusahaan kedalam harga pokok
peninalan sebagai pengurang penerimaan dari usaha untuk memperoleh
laba kotor, sedangkan untuk persediaan yang belum teriual dimasukkan

nernsahaan ke neraca dalam kelompok aktiva lancar pada persediaan

Analisis Harga Pokok Penjnalan

Rerdasarkan uraian pada bah yang sebelumnya C'V. Panca Sari
Palembang merupakan perusahaan industri yang kegiatannya utamanya
adalah memproduksi bahan baku meniadi barang jadi. Bagi suatu
perusahaan vang bergerak dalam bidang ini, perhitingan harga pokok
neninalan  merunakan  suoatn hal sangat penting disehahkan karena
perhitungan harga pokok peninalan vang tepat akan sangat membantu
pihak pernsahaan dalam menyvusun laporan kenangan khususnya laporan
laba mgi. Perhitungan harga pokok peniunalan vang dilakukan CV. Panca
Sari Palembang telah sesnai dengan teori vang ada, hanya saia pada tahun
2007 harga pokok peninalan meningkat disebabkan karena persediaan
hahan bakn awal vang ditetapkan mengalami kenaikan dan terlihat nula
pada  behan upah langsung mengalami  kenaikan, maka akan

mempengaruhi laba pernsahaan.
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Rerikut ini adalah harga pokok peniualan yang seharnsnya dipakai

CV. Panca Sari Palembang herdasarkan indikator pada bab 111 :

3. Tenaga keria langsung
o o (=) -
4. Riava overhead pabrik

Penielasan untuk indikator harga pokok peninalan :

Persediaan bhahan bakn pada C'V. Panca Sari Palembang adalah
kertas, tinta, master cetak, setting, lem, plastik, plate, dan film yang
dibeli untuk memproduksi barang pesanan. Persediaan yang terinal
dibebankan ke dalam harga pokok peninalan, sedangkan untuk
persediaan yang helum terinal dimasnkkan pernsahaan ke dalam neraca
ke dalam kelompok aktiva lancar persediaan hahan hakn akhir. Harga
nokok peninalan untuk persediaan awal dan akhir CV. Panca Sari
Palembhang menentukan persediaan vang ada di dalam gndang pada akhir
perinde, yang akan dilaporkan sebagai aktiva lancar pada neraca.

Ketika hahan haku dikeluarkan, metode FIFQ) membebankan hiaya
hahan baku tersebut sesnai dengan harga persediaan awal yang ada di
gnudang, dalam rincian dari persediaan bahan haku awal vang dimiliki
oleh perusahaan, pada tahun 2006 persediaan awal pernsahaan sebesar
Rp. 31.595.995,00 dan pada tahun 2007 persediaan awal sehesar Rp.

35.781.360,00, sedangkan persediaan bhahan baku akhir yang dimiliki
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oleh perusahaan, pada tahun 2006 persediaan akhir perusahaan sehesar
Rn. 35.781.360,00 dan pada tahun 2007 persediaan akhir sebesar Rp.
27.319.925,00,

CV. Panca Sari Palembang dalam perhitingan persediaan
herdasarkan nilai perolehannya dengan menggunakan metode FIFQ) (first
in-first our) di mana barang vang telah dipesan pertama kali harus dijnal

pertama kali. Pada perhitungan persediaan bahan haku awal dan akhir

nada CV. Panca Sari Palembang sudah sesnai dengan teori vang ada.

Pembelian meripakan snatu faktor penamhah dalam laporan harga
nokok peninalan dimana mengetahui nilai dari barang iadi vang tersedia
untuk diinal, nilai pembelian ini ditamhahkan dengan persediaan bahan
bakn awal. Dalam proses pembeliannya CV. Panca Sari Palembang
memasukkan nilai pembelian ke dalam harga pokok peninalan sebagai
nenamhah dari persediaan hahan bhaku awal.

Pembelian bhahan bakn pada tahun 2007 pada CV. Panca Sari
Palembang mengalami penurunan, vang disebabkan persediaan hahan
hakn awal yang ditetapkan perusahaan lebih hesar sehingga
herkurangnya minat pembelian atas pesanan pelanggan. Dalam transaksi
nembelian bahan haku pada tahun 2007 CV. Panca Sari Palembang

nencatatn vang dilakukan secara kredit.
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Hal ini memperlihatkan bahwa pembelian hahan haku pada tahun
2006 sebesar Rp. 899.667.530,00, dan pada tahun 2007 adalah senilai
Rn. 741.791.196.00

3. Tenaga Keria | angsung

Tenaga keria langsung adalah bebhan yang dikelnarkan perusahaan
kepada karyawan yang melakukan konversi hahan hakn menjadi produk
iadi dan dapat di hehankan secara langsung ke produk tertentn. Dalam
proses pemhayaran upah tenaga keria pada CV_ Panca Sari Palembang
telah sesnai dengan teori yang ada.

Rerdasarkan perhitungan tenaga keria langsung CV. Panca Sari
Palembang vang disebabkan adanya kenaikan upah tenaga keria vang
terdiri atas bagian percetakan, hagian pra cetak, dan hagian penyelesaian.
Dalam hal ini memperlihatkan rincian tenaga keria langsung yang
dilakukan oleh CV. Panca Sari Palemhang pada tahun 2006 yaitu sebesar
Rp. 164 488 345,00, dan pada tahun 2007 senilai Rp. 174.816,250.00.

4. Riaya Overhead Pabrik
Riaya overhead pabrik jnga disebut overhead menufaktur, hehan
manufaktur atau bebhan pabrik, terdiri atas semua hiaya manufaktur tidak
ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Dalam hal ini hiava overhead

pabrik terdiri atas hahan tidak langsung, tenaga keria tidak langsung, dan

Dapat dilihat perhitungan harga pokok penjnalan pada CV. Panca

Sari Palembang heban tidak langsung vang terdiri atas upah kepala hagian
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produksi, upah hagian administrasi, biaya listrik, hiaya PDAM, dan hiaya
penvusntan. Hal ini memperlihatkan bahwa heban tidak langsung pada
tahun 2006 sebesar Rp. 122244 8RR.00, dan pada tahun 2007 adalah
senilai Rp. 111.360.447 96.

Rerdasarkan perhitungan harga pokok peninalan pada CV. Panca
Sari Palembang dapat dilihat pada beban upah langsung dan bheban tidak
langsung vang akan menghasilkan behan produksi, vaitu untuk tahun 2006
adalah sebesar Rp. 1.182.215.398.00, dan pada tahun 2007 adalah senilai
Rp. 1.160.655.728.00.

Hasil dari bebhan produksi akan ditamhah dengan persediaan bharang
iadi awal, vang diketahni pada tahun 2006 sebesar Rp. 152.727.650,00,
dan pada tahun 2007 persediaan barang iadi awal mengalami penurunan
senilai Rp. 62.113.200,00, sehingga menghasilkan harang iadi yang
tersedia yaitn pada tahun 2006 sebesar Rp. 1.334.943.048 00, dan pada
tahun 2007 senilai Rp. 1.098 542 528 96. Setelah mengetahui barang iadi
vang tersedia, maka akan diknrangkan dengan persediaan barang iadi akhir
pada tahun 2006 sehesar Rp. 62.113.200,00, dan pada tahun 2007 senilai
Rp. 39.516.600,00. Maka diketahunilah harga pokok peninalan pada tahun
2006 adalah sebesar Rp. 1.272 829 848 00, dan pada tahun 2007 vaitu
senilai Rp. 1.059.025.928 96.

Rerdasarkan uraian unsur-unsur harga pokok peninalan di atas
hahwa harga pokok peniualan vang dilakukan oleh CV. Panca Sari

Palembang terdapat nada tahun 2007 persediaan hahan haku awal vang
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ditetapkan mengalami kenaikan dan terlihat inga pada beban upah

langsung mengalami kenaikan, hal ini akan mempengaruhi harga pokok

neninalan dan terhadap laba perusahaan.

Rerikut perhitungan harga pokok peninalan pada CV. Panca Sari

Palemhang selama tahun 2006 dan 2007 :

Tabel IV. 2

CV. Panca Sari Palemhang

Perhitungan Harga Pokok Penjualan

TTntul: Toahan FM0E dan 7007
WANRUANE A SAREUAAE AUUYU LIIEE U/

Keterangan 2006 2007
Bahan :
Persediaan Awal Bhn Baku Rp. 31.595.995,00 Rp. 35.781.360,00
Pembelian Rp. 899.667.530,00 Rp. 741.791.196,00

Bahan Tersedia

Rp. 931.263.525,00

Rp. 901.798.956,00

Persediaan Akhir Bhn Baku

(Rp. 35.781.360,00)

(Rp. 27.319.925,00)

Pemakaian Bahan Rp. 895.482.165,00 Rp. 874.479.031,00
Beban :
Beban Upah Langsung Rp. 164.488.345,00 Rp. 174.816.250,00
Beban Tak Langsung Rp. 122.244.888,00 Rp. 111.360.447,96
Beban Produksi Rp. 1.182.215.398,00 Rp.1.160.655.728,00
Ditambah :

Persediaan Awal Brg Jadi

Rp. 152.727.650,00

Rp. 62.113.200,00

Barang Jadi Yg Tersedia

Rp. 1.334.943.048,00

Rp.1.098.542.528,96

Dikurang :
Persediaan Akhir Brg Jadi Rp.  62.113.200,00 Rp. 39.516.600,00
Harga Pokok Penjualan | Rp. 1.272.829.848,00 Rp.1.059.025.928,96

Sumber - CV. Panca Sari Palembang, 2008

Tabel IV.2 di atas menunjukkan bhahwa nilai dari harga pokok

peninalan pada tahun 2006 sebesar Rp. 1.272.829 848 00 dan pada tahun

2007 harga pokok peniualan sebesar Rn. 1.059.025.928 96.

I .aha merupakan perbedaan antara realisasi penghasilan vang

berasal dari perusahaan pada periode tertentu dikurangkan dengan hiava

vang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan dan ukuran kineria
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berguna karena laba memungkinkan manajiemen senior untuk dapat
menggambarkan indikator yang komprehensin.

Rerdasarkan perhituingan harga pokok peninalan vang dilakukan
oleh CV. Panca Sari Palembang maka akan mempengaruhi terhadap
laporan laba rugi. Dimana peninalan vang dilakukan pernsahaan akan
dikurangkan dengan harga pokok penjnalan vang akan herpengnmh
terhadap laba kotor perusahaan lehih kecil.

Dalam hal ini laba kotor akan dikurangi dengan total heban nsaha
vang hasilnya meniadi rugi nsaha yang akan dikurangi dengan pendapatan
dan bebah lain-lain, sehingga menghasilkan rngi hersih. Iadi dalam hal ini

nerusahaan mengalami kerngian.



A. Simpnlan

Rerdasarkan uraian  vang telah disampaikan dalam  hasil
penelitian dan pembahasan di atas, mengenai analisis harga pokok
peninlan dalam meningkatkan laba pada C'V. Panca Sari Palembang, maka
dapat disimpulkan hahwa bherdasrkan persentase perhitungan harga pokok
peniualan pada tahun 2006 sebesar Rp. 1.272 829 848 00 (85,57%) dan
nada tahun 2007 harga pokok penjualan mengalami kenaikan menjadi Rp.
1.059.025.928.96 (90.12%). Ni mana unsur harga pokok peninalan vang
ter diri atas persediaan hahan baku awal dan akhir, pembelian, tenaga keria
langsung, dan biaya overhead pabrik. Pada tahun 2007 meningkat
disebabkan persediaan bahan bakn awal yang ditetapkan mengalami
kenaikan dan terlihat pula pada beban upah langsung mengalami kenaikan.
Hal ini dapat berpengaruh terhadap perhitingan harga pokok peninalan

dan jnga terhadap laporan laba rugi pada CV. Panca Sari Palembang.

C'V. Panca Sari Palembang diharapkan dapat lebih terperinci lagi
dalam melakukan perhitungan harga pokok penjualan terutama dalam
menetapkan persediaan hahan haku awal dan tenaga keria langsung pada

tahun 2007 vang lebih besar pada tahun sebelimnya. Sehaiknva vang
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dilakukan CV. Panca Sari Palemhang memperhitungkan terlebih dahulu

berapa persediaan bahan baku awal yang akan dipakai dan berapa jumlah

tenaca keria lanosune vane akan dihavar. sehinoga tidak akan teriadinva
o~ o o~ L= L= - 2 oo o -

pemhorosan dalam inmlah nengeluaran vang dilakukan oleh pernsahaan.
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Sehubungan dengan selesainya riset mengenai analisis harga pokok penjualan
dalam rangka untuk meningkatkan laba diperusahaan kami berserta data-data
yang berkaitan dengan penelitian tersebut yang ditunjukkan pada kami dalam
rangka memenuhi persyarata untuk menyelesaikan studi
mahasiswa.Menerangkan bahwa :

Nama : Hasnul Hadi
Nim 1222004 013
Jurusan : Akutansi

Telah selesai melaksanakan studi dan mengkaji karya ilmiah mengenai analisis
harga pokok penjualan dalam rangka untuk meningkatkan laba pada perusahaan
kami. Demikianlah atas perhatian kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami

Maimunah
( Manajer Operasional )

JU Ismail Marzuki No. 232 Palembang 30126
Sumatera Selatan - Indonesia
1.(0711) 313720, 361442 F (0711) 313720
email : ps_plg@yahoo.com

JI. Loka Indah No. 6 Warung Buncit,
Jakarta Selatan T & F {021) 7990664

email : psjkti@yahoo.com
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Mahasiswa diberikan waktu menyelesaikan Skripsi,
6 bulan terhitung sejak tanggal ditetapkan
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BIODATA PENULIS

Nama : Hasnul Hadi

Tempat, Tanggal Lahir : Baturaja, 20 Oktober 1985

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Alamat : JI. Prajurit Kemas Ali Sekojo No. 113
Telpon : 0711717828

Pekerjaan : Mahasiswa

Nama Orang Tua

1. Ayah : Yulzani Kadir

2. Ibu : Nurhayati
Pekerjaan Orang Tua

1. Ayah : PNS

2. Ibu : Ibu Rumah Tangga

Alamat Orang Tua
1. Ayah : SDA

2. Ibu : SDA



